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Multikolinearitas adalah kondisi dimana dua atau lebih variabel independen

memiliki korelasi yang sangat tinggi satu sama lain. Dampak

multikolinearitas mencakup koefisien regresi yang tidak stabil, kesalahan

standar tinggi, interpretasi yang salah dan pengujian hipotetsis yang kurang

akurat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode

Laten Root Regression dan Partial Least Square (PLS) dalam menangani

multikolinearitas pada model regresi berganda, dengan studi kasus Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Gorontalo dengan variabel bebas

(1) Produk Domestik Bruto; (2) Upah minimum regional; (3) Indeks

Pembangunan Manusia; dan (4) Jumlah Penduduk. Berdasarkan hasil

analisis terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dengan nilai

VIF yang lebih dari 10. Metode terbaik dalam penanganan multikolinearitas

dalam penelitian ini adalah Partial Least Square, dimana nilai RMSE sebesar

(0.498749) lebih rendah dibandingkan dengan Laten Root Regression dan

nilai R2 sebesar (0.7382) lebih tinggi dibandingkan dengan Laten Root

Regression.
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